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ABSTRACT 

 

Analysis of Household Customer Satisfaction Level on Chilli Planting Program. Chili is one of the 

important food commodities which are consumed by almost all of Indonesian people. In some situations, the 

availability of chili is limited, so that its price is increasing significantly. This situation has encouraged the 

Government of Indonesia (GoI) to launch the Chili Planting Program. The purpose of this study was to analyze 

the level of household satisfaction to Chili Planting Program. The study was done in Bogor and Jakarta in February 

until December 2017. The method used was an interview based on quesionaire distributed to 95 women involved 

in PKK (family welfare development program). Data collected was analysed using Customer Satisfaction Index 

(CSI), furthermore to know some attributes which affected respondents satisfaction, the data was analyzed using 

Importance Performance Analysis (IPA). The results were said that CSI of household in Bogor was 53.18% and in 

Jakarta was 49.89%, which were in the range of 40.01% - 60.01%. That is meant the level of household satisfaction on 

two locations of the study was not satisfied yet. Therefore it is necessary to improve the performance of attributes 

i.e. explaining how to plant chili, assisting and providing planting media, fertilizers and pesticides with the aim 

that the chili cultivation program will successful, or achieving a satisfaction level of 80.01% - 100%. 
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ABSTRAK 

 

Cabai merupakan salah satu komoditas pangan yang penting, karena dikonsumsi oleh hampir seluruh 

masyarakat Indonesia. Pada saat-saat tertentu (seperti hari raya) ketersediaan cabai sangat terbatas, sehingga harga 

melonjak dan menimbulkan keresahan di masyarakat. Fenomena tersebut mendorong pemerintah untuk melakukan 

penanaman cabai secara masal melalui Program Gerakan Tanam (Gertam) Cabai. Tujuan kajian adalah untuk 

mengetahui tingkat kepuasan responden terhadap program Gertam Cabai. Penelitian dilakukan di Bogor dan 

Jakarta pada bulan Februari sampai Desember 2017. Metode penelitian adalah wawancara berdasarkan kuesioner 

kepada 95 ibu rumah tangga dalam kelompok PKK. Data yang terkumpul dianalisa menggunakan metode Customer 

Satisfaction Index (CSI), yang dilanjutkan dengan Importance Performance Analysis (IPA) untuk mengetahui atribut-

atribut yang mempengaruhi tingkat kepuasan responden. Tingkat kepuasan ibu rumah tangga terhadap program gertam 

cabai untuk lokasi Bogor adalah 53,18% dan Jakarta adalah 49,89%. Di kedua lokasi tingkat kepuasan berada pada 

rentang 40,01 – 60,01%, yang artinya tingkat kepuasan responden biasa atau posisi sedang atau dikatakan belum 

berhasil. Oleh karena itu diperlukan peningkatan kinerja atribut penjelasan cara menanam cabai, pendampingan dan 

penyediaan media tanam, pupuk dan pestisida dengan tujuan agar program Gertam Cabai berhasil, atau mencapai tingkat 

kepuasan 80,01 – 100%.  

Kata kunci: cabai, gerakan tanam, tingkat kepuasan, rumah tangga 
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PENDAHULUAN 

 

 Cabai merupakan komoditas potensial 

untuk dikembangkan, karena merupakan bahan 

pangan yang dikonsumsi oleh hampir seluruh 

masyarakat Indonesia. Sekitar 80 persen cabai 

dikonsumsi dalam bentuk segar dan 20 persen 

dalam bentuk olahan. Beberapa alasan penting 

untuk pengembangan cabai adalah: (a) 

menduduki posisi penting dalam menu pangan 

yang setiap hari dikonsumsi oleh hampir 

seluruh penduduk Indonesia, (b) 

ketersediaannya tidak kontinyu, karena 

produksinya bersifat musiman dan rentan 

terhadap gangguan OPT dan perubahan cuaca, 

(c) gejolak harga komoditas cabai memiliki 

pengaruh yang cukup nyata terhadap inflasi 

(Saptana et al., 2008).  

 Hasil kajian  Setiawan et al. (2014) 

menunjukkan bahwa guncangan harga 

komoditas cabai merah keriting sebesar satu 

standar deviasi akan berdampak pada 

peningkatan inflasi di Provinsi Banten. 

Komoditas ini juga menjadi salah satu 

komoditas yang mampu menjelaskan 

keragaman inflasi. Fluktuasi harga cabai antar 

wilayah bervariasi. Perbedaan harga cabai 

merah keriting dan cabai merah besar antar 

daerah mengalami penurunan (Nauly, 2016), 

namun gejolak harga cabai rawit terjadi hampir 

setiap tahun.   

 Adapun faktor faktor yang 

mempengaruhi harga cabai rawit antara lain 

permintaan cabai rawit, harga barang substitusi 

(cabai keriting), harga barang pelengkap 

(tomat), selera masyarakat (Palar et al., 2016), 

harga cabai rawit dua bulan sebelumnya, bulan 

yang sama pada tahun sebelumnya, dan curah 

hujan bulan sebelumnya (Aryasita dan 

Mukarromah, 2013). Rekomendasi strategi 

yang dapat dilakukan untuk mengatasi gejolak 

harga cabai yaitu dengan mengatur luas tanam 

dan produksi cabai pada musim kemarau, 

menstabilkan harga, dan mengembangkan 

kelembagaan kemitraan yang andal dan 

berkelanjutan (Anwarudinsyah et al., 2015). 

Selain itu, penetapan harga segmentasi 

pelanggan di Pasar Induk Kramat Jati juga dapat 

dilakukan untuk menjaga rantai distribusi cabai 

rawit dari pasar induk ke konsumen, sehingga 

harga tetap stabil (Purrohman dan Ilham, 2015). 

  Pada awal tahun 2017, harga cabai 

rawit kembali melonjak menjadi Rp 100.000/kg 

(Kemendag, 2017). Untuk mengatasi fluktuasi 

harga cabai rawit, pemerintah melalui 

Kementerian Pertanian pada tahun 2017 

kembali melaksanakan Program Gerakan 

Tanam Cabai Musim Kemarau (GTCMK) yang 

pernah diluncurkan pada tahun 2015.  

  Saat pertama diluncurkan, program ini 

bertujuan untuk menjaga harga cabai pada saat 

bukan musim panen tetap berada di bawah 

harga yang ditetapkan Kementerian 

Perdagangan melalui Perdirjen PDN No 

118/PDN/Kep/10/2013 (Kemendag, 2015). 

Sasaran yang ingin dicapai adalah dengan 

menanam cabai di rumah maka ibu rumah 

tangga dapat menyediakan cabai secara terus 

menerus. Program dilaksanakan dengan 

membagi benih cabai kepada organisasi wanita 

antara lain Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia 

(IWAPI), Pembinaan Kesejahteraan Keluarga 

(PKK), Gabungan Organisasi Wanita (GOW) 

serta Komunitas Salimah.  

  Salah satu lokasi penerima benih cabai 

adalah Kota Bogor dan DKI Jakarta. Di Kota 

Bogor, benih cabai disalurkan ke PKK, GOW 

Kota Bogor, Sekolah Alam Kota Bogor, 

Komunitas Rumah Kreatif Kota Bogor, 

Komunitas Salimah Kota Bogor dan perwakilan 

sekolah negeri Kota Bogor. Di Jakarta benih 

cabai dibagikan kepada komunitas seperti 

Ruang Publik Terpadu Ramah Anak (RPTRA) 

dan kelompok wanita tani (KWT). Gertam 

Cabai mengambil kelompok sasaran PKK, 

dengan beberapa pertimbangan bahwa: (1) PKK 

memiliki jaringan kerja dari pusat (nasional) 

yaitu Tim Penggerak PKK Pusat sampai tingkat 

daerah yaitu Tim Penggerak PKK 

Desa/Kelurahan, Kelompok PKK 

Dusun/Lingkungan, Kelompok PKK RW/RT 

dan Kelompok Dasa Wisma, (2) PKK aktif 

sebagai mitra pemerintah dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

terutama kesejahteraan keluarga (Kadma, 

2017). 

  Pelaksanaan suatu program selain 

mengandung unsur keberhasilan, hampir pasti 

juga mengandung unsur ketidakberhasilan. Hal 

ini menimbulkan tingkat kepuasan yang 

beragam di antara anggota masyarakat. Faktor 

keberhasilan dan ketidakberhasilan dapat 
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dijadikan pelajaran berharga bagi pelaksanaan 

program serupa untuk lebih disempurnakan di 

masa mendatang.  

  Beberapa kajian tentang tingkat 

kepuasan masyarakat terhadap program 

pemerintah sudah dilaksanakan, seperti kajian 

yang dilakukan oleh Wahyuni (2014) tentang 

program Bantuan Langsung Sementara 

Masyarakat (BLSM), dalam pelaksanaannya 

belum sesuai dengan yang diharapkan. 

Roslinawati (2013) mengatakan bahwa 

masyarakat di Kabupaten Donggala mengikuti 

program pemberdayaan ekonomi masyarakat 

pesisir (PEPM) karena ingin memperoleh 

modal usaha dan membantu meningkatkan 

pendapatan rumah tangga. Selain itu, hasil studi 

tentang persepsi petani terhadap program 

pemberdayaan petani menunjukkan bahwa 

program tersebut memberikan manfaat 

meningkatkan pengetahuan (Andayani et al., 

2014). Kajian lainnya adalah kepuasan ibu 

rumah tangga terhadap program pengelolaan 

lingkungan cukup bagus, namun partisipasi 

dalam pengelolaan lingkungan masih rendah 

(Chaesfa dan Pandjaitan, 2013). Namun sampai 

saat ini belum ada kajian tingkat kepuasan 

rumah tangga terhadap program Gertam Cabai. 

  Penelitian ini mengukur tingkat 

kepuasan ibu rumah tangga terhadap program 

Gertam Cabai melalui penilaian beberapa 

atribut Gertam Cabai, sehingga dapat diketahui 

sejauh mana keberhasilan program tersebut 

pada kelompok sasaran. Hasil penelitian 

dirumuskan dalam bentuk rekomendasi 

kebijakan untuk perbaikan program dengan 

berfokus pada atribut-atribut yang penting 

namun kinerjanya dinilai kurang baik.  

 

METODOLOGI 

Lokasi dan Waktu Kajian 

  Kajian dilaksanakan pada bulan 

Februari sampai dengan Desember 2017. 

Kajian dilaksanakan di beberapa kelurahan 

penerima program Gertam Cabai khususnya 

Kota Bogor dan DKI Jakarta.  

Sumber dan Metode Pengumpulan Data 

Kajian ini menggunakan data primer 

dan data sekunder. Data primer diperoleh dari 

wawancara kepada ibu rumah tangga penerima 

program Gertam Cabai. Teknik pengambilan 

sampel adalah non probability sampling yaitu 

convenient sampling (incidental), dimana tidak 

semua unit populasi memiliki kesempatan yang 

sama untuk dijadikan sebagai responden.  

Data diperoleh melalui wawancara 

dengan kuesioner tertutup kepada 74 ibu rumah 

tangga penerima benih cabai dari 7 kelurahan di 

Kabupaten Bogor dan 21 ibu rumah tangga dari 

2 kelurahan di Jakarta. Total responden dari dua 

wilayah tersebut sebanyak 95 orang. Responden 

dari wilayah Jakarta hanya dari 2 kelurahan 

karena di 2 kelurahan ini benih cabai dibagikan 

secara individual ke rumah tangga, sedangkan 

di kelurahan lain pembagian benih cabai lebih 

banyak kepada kelompok wanita 

tani/komunitas/RPTRA.  

Data sekunder diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik, dan berbagai sumber lain yang 

relevan. Secara lebih rinci jumlah responden 

disajikan pada Tabel 1 dan 2. 

Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Jumlah responden program Gertam Cabai di 

Kota Bogor, 2017 

No Kecamatan Kelurahan Jumlah 

responden 

1 Bogor Timur Sukasari 8 

2 Bogor Tengah Babakan Pasar 5 

3 Bogor Tengah Kebon kelapa 4 

4 Bogor Selatan Mulyaharja 12 

5 Bogor Utara Tanah Baru 22 

6 Bogor Barat Margajaya 7 

7 Tanah Sareal Tanah Sareal 16 

 Jumlah 74 

 

Tabel 2. Jumlah responden program Gertam Cabai di 

Jakarta, 2017 

No Kecamatan Kelurahan Jumlah 

responden 

1 Jagakarsa Lenteng Agung 14 

2 Bambu 

Larangan 

Cengkareng 7 

 Jumlah  21 
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1) Mengidentifikasi atribut-atribut yang 

berkaitan dengan program gertam cabai dan 

dituangkan dalam kuesioner. 

2) Melakukan penyebaran dan pengisian 

kuesioner sekaligus wawancara kepada ibu 

rumah tangga penerima benih program 

gertam cabai. 

3) Pengukuran indeks kepuasan pelanggan 

(Customer Satisfaction Indeks (CSI)) 

(Gama et al., 2017).  

4) Memplotkan nilai rata-rata setiap atribut 

kepentingan pada sumbu vertical dan nilai 

rata-rata setiap atribut tingkat kepuasan pada 

sumbu horizontal yang kemudian 

digambarkan dalam diagram dua dimensi, 

yaitu diagram importance-performance. 

Metode Analisis Data 

Customer Satisfaction Index (CSI) 

digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan 

pelanggan secara keseluruhan. Tahapan 

pengukuran CSI adalah menghitung Weighting 

Factor (WF), Weighted Score dan Weight Total 

(Gama et al., 2017), yaitu: 

 

1. Weigthing Factor (WF) adalah fungsi nilai 

rata-rata kepentingan atau Mean 

Importance Score (MISi) masing-masing 

atribut dalam bentuk persentase (%) 

 

WF = (MISi)/(Total MIS) x 100% 

i = atribut kepentingan ke-n 

 

2. Weighted Score (WS) adalah fungsi dari 

nilai rata-rata kepuasan atau Mean 

Satisfaction Score (MSS) dikali dengan WF 

 

WS = MSS x WF 

 

3. Weighted Atribute Total (WAT) adalah 

fungsi dari total WS atribut: 

 

WAT = WS1 + WS2 + WS3 + …… + WSn 

 

4. Customer Satisfaction Index (CSI) yaitu 

fungsi WAT dibagi skala maksimum (HS) 

dalam penelitian dikali 100% 

 

CSI = (WAT)/(HS) x 100% 

 

Berdasarkan rentang skala kepuasan 

linier numerik terdapat lima kelas kepuasan 

yaitu: 

- Rentang skala 0% < CSI < 20,00% 

menunjukkan sangat tidak puas 

- Rentang skala 20,01% < CSI < 40,00% 

menunjukkan tidak puas 

- Rentang skala 40,01% < CSI < 60,01% 

menunjukkan biasa saja atau posisi sedang 

- Rentang skala 60,01% < CSI < 80,01% 

menunjukkan puas 

- Rentang skala 80,01% < CSI < 100,00% 

menunjukkan sangat puas (Simamora 2004 

dalam Gama et al., 2017; Anggraini et al., 

2015). 

Tingkat kepuasan responden diukur 

dengan membandingkan antara nilai kepentingan 

atribut dengan nilai kepuasan yang ada. Dalam 

kajian ini responden membandingkan setiap 

atribut Gertam Cabai yang diharapkan, dengan 

kinerja yang terjadi di lapang. 

Dari analisis CSI, selanjutnya dilakukan 

analisis Importance Performance Analysis (IPA). 

Metode ini telah banyak digunakan dalam kajian 

terkait persepsi atau kepuasan pelanggan, antara 

lain oleh Kesumajayansyah dan Yuwono (2014), 

Tzeng dan Chang (2011); Silva dan Fernandes 

(2010); Kotler (2004) dalam Novitasari (2014) 

mengatakan bahwa kepuasan pelanggan adalah 

apabila anggapan kinerja sesuai dengan harapan 

konsumen. IPA digunakan untuk mengukur dan 

membandingkan antara kinerja/pelayanan yang 

dirasakan oleh konsumen dibandingkan tingkat 

harapan/kepentingan yang diinginkan. Analisis 

kepentingan dan kinerja yang dituangkan dalam 

diagram cartesius digunakan untuk mengetahui 

atribut yang perlu ditingkatkan kinerjanya. 

 
Gambar 1. Kuadran importance-performance analysis 

Sumber: Martilla et al. (1977) 
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Diagram cartesius diperoleh dari nilai rerata 

masing-masing atribut pada tingkat 

kepentingan (y) dan tingkat kinerja (x). Apabila 

rerata tiap atribut lebih rendah dari rerata 

keseluruhan maka atribut tersebut belum 

berjalan dengan baik. 

Grafik IPA dibagi menjadi empat 

kuadran berdasarkan tingkat kepentingan masing-

masing atribut, seperti disajikan pada Gambar 1 

berikut. 

Keterangan:  

- Pada kuadran I terdapat atribut yang 

diharapkan responden namun dalam 

pelaksanaannya tidak memuaskan, sehingga 

perlu mengalokasikan sumber daya untuk 

meningkatkan kinerja atribut yang masuk 

dalam kuadran I. 

- Pada kuadran II terdapat atribut yang 

diharapkan responden dan kinerjanya sudah 

memuaskan sehingga kinerja atribut yang 

ada dalam kuadran ini perlu dipertahankan. 

- Pada kuadran III terdapat atribut yang tidak 

terlalu penting dan tidak terlalu diharapkan 

oleh responden sehingga tidak perlu 

memprioritaskan atribut dalam kuadran ini. 

- Pada kuadran IV terdapat atribut yang 

kinerjanya memuaskan namun dianggap 

tidak terlalu penting atau tidak terlalu 

diharapkan oleh pelanggan, sehingga dapat 

mengalokasikan sumber daya yang terkait 

pada atribut ini ke atribut lainnya yang 

memiliki tingkat kepentingan lebih tinggi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden Wilayah Bogor 

  Responden adalah ibu rumah tangga 

yang tergabung dalam kelompok PKK di 

kelurahan. Usia responden berkisar 25-50 tahun. 

Pendapatan rumah tangga terendah Rp. 600.000 

dan pendapatan tertinggi Rp. 10.000.000 per 

bulan, pendapatan rata-rata adalah Rp. 2.550.000 

per bulan. Pekerjaan kepala rumah tangga adalah 

pedagang, pensiunan pegawai negeri, buruh dan 

pegawai kelurahan.  

  Responden yang pernah menerima 

bantuan benih pada tahun-tahun sebelumnya 

sebanyak 53%, dan responden yang belum pernah 

menerima bantuan benih cabai sebanyak 47%. 

Pada saat survei, ditawarkan kesediaan responden 

apakah mau menerima bantuan benih cabai, 

ternyata sekitar 98% ibu rumah tangga 

menyatakan bersedia menerima bantuan benih. 

  Rata-rata kebutuhan tiap rumah tangga 

terhadap cabai merah besar 145,9 gram/minggu, 

diikuti dengan cabai rawit merah 108,1 

gram/minggu, cabai rawit hijau 77 gram/minggu, 

cabai merah keriting 75 gram/minggu dan cabai 

hijau besar 27,1 gram/minggu. Benih cabai yang 

dibagikan kepada ibu rumah tangga adalah 

cabai merah keriting dan cabai rawit merah, 

dengan umur benih sekitar 4-6 minggu. Jumlah 

benih cabai yang dibagikan ke setiap rumah 

tangga sekitar 4-10 tanaman.   

Wilayah Jakarta 

  Responden adalah ibu rumah tangga 

dengan usia antara 25 – 50 th. Pekerjaan utama 

kepala rumah tangga rata-rata adalah pegawai 

Dinas Kebersihan. Pendapatan rumah tangga 

sangat bervariasi, terendah Rp. 3.000.000/bulan 

dan tertinggi Rp. 26.000.000. Pendapatan rata-rata 

Rp. 6.250.000/bulan.  

  Responden belum pernah menerima 

bantuan benih cabai, sehingga 100% responden 

bersedia menerima bantuan benih cabai. Rata-rata 

kebutuhan tiap rumah tangga untuk cabai rawit 

merah 186 gram/minggu, cabai merah keriting 

173 gram/minggu, cabai rawit hijau 50 

 
 

Gambar 2. Sumber perolehan cabai untuk konsumsi 

pemenuhan cabai rumah tangga 

Sumber: Data primer diolah, 2017 
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gram/minggu, cabai merah besar 40 gram/ 

minggu dan cabai besar hijau sebesar 38 

gram/minggu. Bantuan benih cabai yang diterima 

responden di DKI Jakarta adalah cabai rawit 

merah dengan umur sekitar 4 minggu dan 

dibagikan 5-10 benih per rumah tangga. Selama 

ini sebagian besar cabai yang digunakan untuk 

konsumsi berasal dari pembelian (Gambar 2).  

Tingkat Kepuasan Rumah Tangga Terhadap 

Gertam Cabai di Kota Bogor 

  Balitbangtan melalui Puslitbang 

Hortikultura melaksanakan program Gertam 

Cabai di Kota Bogor dengan membagi benih 

cabai kepada Ketua Penggerak PKK Kota 

Bogor yang selanjutnya didistribusikan lagi ke 

7 kecamatan dan 1 kelurahan di Kota Bogor. 

Dari kelurahan dibagikan lagi ke rumah tangga 

khususnya ibu-ibu PKK, sekolah, komunitas, 

dan beberapa ditanam di fasilitas umum yang 

dikelola Kader PKK atau Kelompok Wanita 

Tani (KWT). Penerima benih cabai di kota 

Bogor ditunjukkan pada Tabel 3. 

Hasil analisis indeks kepuasan ibu rumah 

tangga terhadap program Gertam Cabai di kota 

Bogor adalah 53,18 (Tabel 4), berada dalam 

rentang skala 40,01% < CSI < 60,01%. Hal ini 

menunjukkan bahwa ibu rumah tangga menerima 

program Gertam Cabai namun dalam 

pelaksanaannya belum puas, dikarenakan adanya 

atribut-atribut yang kinerjanya belum sesuai 

dengan harapan ibu rumah tangga. Untuk 

mengetahui tingkat kepentingan (y) dan tingkat 

kinerja (x) disajikan pada Tabel 5.  

Berdasarkan nilai x dan y, maka dibuat 

diagram kartesius yang ditampilkan pada 

Gambar 3. Apabila dilihat dari nilai x yaitu 

kinerja program Gertam Cabai maka terdapat 

tiga atribut yang pelaksanaannya tidak sesuai 

dengan keinginan responden, yaitu penjelasan 

tentang cara menanam, pendampingan dan 

pemberian bantuan input (pupuk, media tanam, 

dan polybag). Padahal pada nilai y, untuk 3 

Tabel 3. Daftar PKK Kota Bogor penerima benih cabai 

No 
PKK KOTA BOGOR  

= 15.000 benih 

Jumlah 

benih 

1 TP PKK Kota Bogor 1.000 

2 TP PKK Kec. Bogor Tengah 2.000 

3 TP PKK Kec. Bogor Barat  2.000 

4 TP PKK Kec. Bogor Timur  2.000 

5 TP PKK Kec. Bogor Selatan  2.000 

6 TP PKK Kec. Tanah Sereal  2.000 

7 TP PKK Kec. Bogor Utara  2.000 

8 Kel. Babakan Pasar 2.000 

Sumber : Ketua Pokja Tiga PKK Kota Bogor 

Tabel 4. Indeks kepuasan pelanggan (Customer Satisfaction Index, CSI) Kota Bogor 

No 

Atribut 
Nama Atribut 

Skor kepentingan Skor Kinerja 

Rata-rata 
Weighting factors 

(WF) (%) 
Rata- rata 

Weighted factors 

(WS) (%) 

1 Kesesuaian jenis tanaman 

cabai dengan selera 

konsumen 

3,89 11,86 3,11 0,37 

2 Ukuran/ umur tanaman cabai  3,92 11,94 2,85 0,34 

3 Penjelasan cara menanam 

cabai 

4,36 13,30 2,27 0,30 

4 Pendampingan  4,05 12,36 2,15 0,27 

5 Bantuan input (pupuk, media 

tanam dan polibag) 

4,34 13,22 1,93 0,26 

6 Mengurangi pengeluaran 

belanja 

3,97 12,11 2,92 0,35 

7 Dapat mencukupi kebutuhan 

cabai sendiri 

4.03 12,27 2,81 0,35 

8 Lebih segar, aman 4,24 12,93 3,31 0,43 

 Total 32,81 100   

 Total weighted factors 

(WAT) 

   2,66 

 CSI (%) = (WAT/5)x100    53,18 

Sumber : Data primer diolah, 2017 
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atribut tersebut nilainya tinggi, artinya 

responden menganggap penting untuk 3 atribut 

tersebut dilaksanakan dalam program Gertam 

Cabai. Tiga atribut ini terletak pada kuadran I.  

Dalam pelaksanaan program Gertam 

Cabai memang tidak disertai dengan penjelasan 

mengenai cara menanam, pendampingan dan 

pemberian bantuan input. Dari data yang 

diperoleh, hanya 18,18 % responden memenuhi 

kebutuhan cabainya dengan menanam dan 

membeli, 81,82 % responden memilih membeli. 

Kebiasaan inilah yang membuat responden 

perlu mendapatkan penjelasan cara menanam 

cabai yang benar dan pendampingan saat 

pemeliharaan cabai.  

Menurut Indardi (2016) peran 

pendamping yang kompeten berpengaruh 

terhadap keberhasilan pemberdayaan 

masyarakat. Pendampingan memungkinkan 

keberhasilan jangka panjang lebih mudah untuk 

dicapai. Responden tidak puas pada atribut 

pemberian input seperti pupuk, media tanam, 

dan polibag. Hal ini disebabkan karena salah 

satu kelurahan penerima benih cabai di Kota 

Bogor yaitu Kelurahan Babakan Pasar Bogor 

merupakan kelurahan sangat padat pemukiman 

sehingga kesulitan untuk mendapatkan media 

tanah, terlebih apabila harus membeli. Selain itu 

pupuk juga menjadi masalah, sedangkan di 

program ini tidak ada pemberian pupuk ataupun 

polibag. Di kelurahan ini tanaman banyak yang 

mati karena sinar matahari tidak dapat masuk ke 

pemukiman.  

  Pada Kuadran II terdapat atribut 8 

(kesegaran dan keamanan cabai), yang artinya 

atribut 8 penting dalam program Gertam Cabai 

dan responden sudah merasa puas dalam 

pelaksanaannya. Hal ini dikarenakan responden 

yang sudah memanen cabai merasakan bahwa 

dengan menanam cabai sendiri maka hasilnya  

lebih segar dibanding membeli. Disamping itu 

responden juga yakin bahwa tidak ada bahan 

kimia berbahaya yang digunakan dalam proses 

budidaya. 

Atribut 1, 2, 6, dan 7 berada pada 

Kuadran IV, berarti responden menganggap 

atribut tersebut tidak terlalu penting. Atribut-

atribut tersebut tidak mempengaruhi kepuasan 

responden karena responden sudah merasa 

senang mendapatkan bantuan benih cabai 

apapun jenisnya (cabai merah keriting dan cabai 

rawit merah dan hijau) dan berapapun 

ukurannya melalui program Gertam Cabai. 

Tingkat Kepuasan Rumah Tangga Terhadap 

Gerakan Tanam Cabai di Jakarta 

Program gertam cabai juga 

dilaksanakan di Jakarta. Kementerian Pertanian 

dalam hal ini Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian (BPTP) DKI Jakarta menyediakan 

benih cabai untuk dibagi kepada ibu-ibu PKK. 

Jenis yang dibagi adalah cabai rawit. Berbeda 

dengan Kota Bogor, benih cabai di wilayah 

Jakarta sebagian besar diterima oleh kelompok 

yaitu di Ruang Publik Terpadu Ramah Anak 

(RPTRA) dan kelompok wanita tani (KWT). 

Untuk itu responden hanya dari dua lokasi yang 

 
Gambar 3. Diagram cartesius responden Kota Bogor 

 

Tabel 5. Analisis tingkat kepentingan dan kinerja Gertam 

Cabai di Kota Bogor 

No Atribut 
X 

(kinerja) 

Y 

(kepentingan) 

1 Kesesuaian jenis 

tanaman cabai 

dengan selera 

responden 

3,11 3,89 

2 Ukuran/umur 

tanaman cabai 

2,85 3,92 

3 Penjelasan cara 

menanam 

2,27 4,36 

4 Pendampingan  2,15 4,05 

5 Bantuan input 1,93 4,34 

6 Pengurangan belanja 2,92 3,97 

7 Mencukupi 

kebutuhan cabai 

sendiri 

2,81 4,03 

8 Lebih segar, aman 3,31 4,24 

 Rata-rata 2,67 4,1 

Sumber: Data primer 2017, diolah  
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sebagian benih cabai dibagikan ke rumah 

tangga, yaitu di Kelurahan Lenteng Agung dan 

Cengkareng. Penerima benih cabai disajikan 

dalam Tabel 6. 

Indeks kepuasan pelanggan diperoleh 

melalui perhitungan WF, WS, WAT, yang 

disajikan pada Tabel 7.  Customer satisfaction 

index (CSI) adalah 49,89, berarti berada pada 

rentang skala 40,01% < CSI < 60,01%, artinya 

program Gertam Cabai sudah dilaksanakan dan 

diterima namun hasilnya belum memuaskan 

responden. Hal ini disebabkan, terdapat 

beberapa atribut yang kinerjanya tidak sesuai 

dengan harapan responden. 

 Kepentingan dan kinerja program 

Gertam Cabai secara detail ditampilkan pada 

tabel dan diagram Cartesius. Pada Tabel 8, 

diketahui bahwa rata-rata kinerja adalah 2,50 

dan terdapat 3 atribut yang nilainya di bawah 

rata-rata, artinya terdapat 3 atribut yang 

pelaksanaannya tidak memuaskan responden. 

Atribut tersebut adalah penjelasan cara 

menanam cabai, pendampingan dan 

pengurangan belanja.  

 Atribut 3 (penjelasan tentang cara 

menanam cabai) dan atribut 4 (pendampingan 

pemeliharaan) berada pada kuadran I, artinya 

kedua atribut tersebut penting, namun dalam 

pelaksanaannya tidak sesuai dengan keinginan 

responden, sehingga menjadi prioritas untuk 

diperbaiki. Sebagian besar (85,72%) responden 

memenuhi kebutuhan cabai dengan cara 

membeli, hanya 14,28% responden yang 

pemenuhannya dengan cara menanam sendiri. 

Untuk itu diperlukan pendampingan untuk 

budidaya cabai oleh penyuluh dari Dinas 

Pertanian atau peneliti dari Balitbangtan.  

Hasil kajian Widjajanti (2011) 

menunjukkan bahwa peningkatan kualitas 

sumberdaya manusia merupakan faktor penting 

penentu keberhasilan proses pemberdayaan 

masyarakat. Kualitas sumberdaya manusia 

dapat ditingkatkan antara lain dengan 

pembekalan pengetahuan dan keterampilan. 

Pemberdayaan juga perlu diikuti dengan proses 

evaluasi dan monitoring secara terintegrasi dan 

terus menerus kepada masyarakat yang telah 

menerima bantuan.  

Proses evaluasi dan monitoring agar 

berjalan secara efektif, perlu memerhatikan 

beberapa hal: (1) kejelasan desain program, (2) 

Tabel 7. Indeks kepuasan pelanggan di Jakarta 

Atribut 

Skor kepentingan Skor Kinerja 

Rata-rata 
Weighting factors (WF) 

(%) 

Rata- 

rata 

Weighted 

factors (WS) 

Kesesuaian jenis tanaman cabai 

dengan selera konsumen 

3,86 11,82 2,81 0, 33 

Ukuran/ umur tanaman cabai  4,10 12,34 2,52 0,31 

Penjelasan cara menanam cabai 4,38 13,20 2,00 0,26 

Pendampingan  4,29 12,91 1,95 0,25 

Bantuan input (pupuk, media tanam 

dan polibag) 

4,48 13,49 2,86 0,39 

Mengurangi pengeluaran belanja 3,95 11,91 2,43 0,29 

Dapat mencukupi kebutuhan cabai 

sendiri 

4,19 12,63 2,71 0,34 

Lebih segar, aman 3,95 11,91 2,71 0,32 

Total 33,20 100   

Total weighted factors (WAT)    2,49 

CSI (%) = WAT/5 x 100    49,89 

Sumber: Data primer diolah 

 

Tabel 6. Penerima Program Gertam Cabai di lokasi Jakarta 

No Provinsi di DKI Jakarta Jumlah benih 

1 Jakarta Pusat 3.720 

2 Jakarta Timur 1.350 

3 Jakarta Barat 1.020 

4 Jakarta Selatan 13.690 

5 Jakarta Utara  2.300 

Sumber : BPTP Jakarta, 2017 
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interaksi intensif antar pelaksana program, 

kelompok sasaran, dan pelaksana evaluasi dan 

monitoring, (3) form evaluasi dan monitoring 

yang jelas dan terstruktur, dan (4) proses 

evaluasi dan monitoring secara kontinu dan 

paralel (Ma’ruf, 2000). Hutagaol (2008) 

menyebutkan bahwa program pemerintah akan 

berhasil apabila didukung sistem pengendalian 

yang solid dari mulai perencanaan, 

pendistribusian, pelaksanaan, monitoring, dan 

evaluasi.  

Program Pengembangan Kawasan 

Agribisnis Hortikultura mempunyai pendekatan 

introduksi teknologi, pendampingan, dan 

keterlibatan banyak pihak (Balitbangtan, 2014). 

Menurut Saptana et al. (2013), penguatan 

program pemerintah Kawasan Rumah Pangan 

Lestari (KRPL) dapat berkelanjutan, karena 

didukung oleh beberapa faktor antara lain 

adanya pendampingan teknologi dari budidaya 

sampai ke pasca panen, Kebun Benih Desa 

(KBD) yang menyiapkan ketersediaan benih, 

serta adanya peran serta pemerintah daerah. 

 

 Atribut 5 (bantuan sarana seperti pupuk 

dan media tanam) dan atribut 8 (lebih segar dan 

aman) terletak pada kuadran II. Dua atribut 

tersebut penting dalam program gertam cabai 

dan pelaksanaanya sudah sesuai dengan 

keinginan responden. Pupuk dan media tanam 

diperoleh dari kelompok PKK, selain itu 

responden tinggal di rumah pegawai dinas 

kebersihan, dimana pupuk mudah diperoleh 

dari pengelolaan limbah sampah. 

  Pada kuadran III terdapat atribut enam 

(Gertam Cabai diharapkan mengurangi 

pengeluaran belanja). Hal ini berarti atribut 

enam tidak penting bagi responden dan dalam 

pelaksanaannya tidak sesuai dengan yang 

diharapkan responden. Penghasilan responden 

sebagai pegawai Dinas Kebersihan DKI Jakarta 

cukup tinggi, antara Rp. 3.000.000 sampai 

dengan Rp. 26.000.000, sehingga responden 

merasa atribut ini tidak penting dan adanya 

program Gertam Cabai tidak mempengaruhi 

pengeluaran belanja mereka. Hasil penelitian 

Sanjaya et al. (2017) menunjukkan bahwa 

pendapatan berpengaruh nyata terhadap tingkat 

konsumsi cabai rawit di Kabupaten Semarang. 

Dengan kata lain, jumlah uang yang 

dibelanjakan untuk konsumsi cabai akan 

meningkat seiring dengan meningkatnya 

pendapatan. 

  Atribut yang termasuk dalam kuadran 

IV adalah atribut 1 (kesesuaian jenis tanaman 

cabai yang dibagikan dengan selera konsumen), 

atribut 2 (ukuran/ umur tanaman cabai yang 

dibagikan), dan atribut 7 (dapat mencukupi 

kebutuhan cabai sendiri). Kebutuhan cabai 

tertinggi menurut responden di Jakarta adalah 

cabai rawit merah sebesar 1,86 ons/minggu. 

Jenis cabai yang dibagikan sesuai dengan 

kebutuhan jenis cabai responden wilayah 

Jakarta. Responden menganggap 3 atribut ini 

tidak penting, karena sudah sesuai dengan 

keinginan ibu rumah tangga. 

 

 

Tabel 8. Analisis tingkat kepentingan dan kinerja di Jakarta 

No Atribut 
X 

(kinerja) 

Y 

(kepentingan) 

1 Kesesuaian jenis 

tanaman dengan 

selera responden 

2,81 3,86 

2 Ukuran/umur 2,52 4,10 

3 Penjelasan cara 

menanam cabai 

2,00 4,38 

4 Pendampingan  1,95 4,29 

5 Bantuan input 2,86 4,48 

6 Pengurangan 

belanja 

2,43 3,95 

7 Mencukupi 

kebutuhan cabai 

sendiri 

2,71 4,19 

8 Lebih segar, aman 2,71 3,95 

 Rata-rata 2,50 4,15 

Sumber: Data primer diolah 

 

 
Gambar 4. Diagram Cartesius responden Jakarta 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Tingkat kepuasan rumah tangga terhadap 

program Gertam Cabai di lokasi Bogor adalah 

53,18% dan Jakarta adalah 49,89%, keduanya 

berada pada rentang 40,01%-60,01%, yang 

artinya responden menerima program Gertam 

Cabai namun belum merasa puas terhadap 

kinerjanya. Untuk mencapai kepuasan 

responden perlu perbaikan kinerja pada atribut 

penjelasan budidaya cabai, pendampingan saat 

pemeliharaan, dan dukungan sarana dan 

prasarana. Kinerja atribut yang sudah sesuai 

dengan harapan responden adalah jenis tanaman 

cabai yang dibagikan, umur tanaman cabai dan 

pengurangan pengeluaran untuk belanja cabai.

  

Saran 

Dalam melaksanakan program Gertam 

cabai diperlukan perencanaan yang matang 

serta monitoring dan integrasi kegiatan antara 

instansi pemerintah. Adapun tiga atribut yang 

menjadi prioritas untuk diperbaiki jika program 

Gertam Cabai akan dilakukan kembali yaitu 

memberi penjelasan tentang budidaya cabai 

yang bisa dilakukan melalui pelatihan atau 

sekolah lapang budidaya cabai, pendampingan 

saat pemeliharaan tanaman agar dicapai 

produksi yang diharapkan serta penyediaan 

input produksi seperti polybag, pupuk, dan 

media tanam.  
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